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Abstrak

BNP2TKI harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi saat
ini yang sangat pesat karena kebutuhan akan informasi dan koneksi data untuk memperbarui
informasi selalu ada. Informasi digunakan sebagai salah satu acuan dalam pengambilan kepu-
tusan pada tingkat manajemen. Penulis tertarik untuk meneliti topik terkait business intelli-

gence untuk mendukung kegiatan bisnis BNP2TKI. Dengan menawarkan pola pengumpu-
lan data yang lebih detail yang diperiksa dari gudang data perusahaan dan ditampilkan
dalam tampilan gra�s yang mudah dipahami, dapat membuat aktivitas pengambilan kepu-
tusan berdasarkan laporan tahunan menjadi lebih tepat. Diharapkan dengan menggunakan
aplikasi business intelligence ini, kinerja bisnis akan terdorong dan optimal, serta laporan
kinerja tahunan perusahaan dapat ditingkatkan. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah sembilan langkah Kimball yang di dalamnya termasuk ETL (Extract Transform Load )
dan menggunakan metode blackbox untuk pengujiannya. Penelitian ini menghasilkan meng-
gunakan TABLEAU sehingga memudahkan manajemen perusahaan untuk menganalisis data
purna TKI dengan menampilkan informasi dalam bentuk gra�k dan tabel yang juga lebih
informatif.

Kata kunci : datawarehouse, business intelligence, etl, tki, tableau

Pendahuluan

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) adalah Lem-
baga Pemerintah Non Kementerian. Pemben-
tukan BNP2TKI dimaksudkan untuk memberikan
pelayanan, pengawasan, dan berkoordinasi dengan
instansi terkait terhadap jalannya penempatan TKI
dari mulai tahap pra penempatan, tahap masa
penempatan hingga tahap purna penempatan TKI
yang akan bekerja di luar negeri.

BNP2TKI harus mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perkembangan teknologi saat ini
yang sangat pesat karena kebutuhan akan infor-
masi dan koneksi data untuk memperbarui infor-
masi selalu ada. Informasi digunakan sebagai salah
satu acuan dalam pengambilan keputusan pada
tingkat manajemen. Ada kebutuhan akan alternatif
pemrosesan data transaksional yang mendukung
pemrosesan data dan memberi manajemen perusa-
haan akses cepat ke informasi yang akurat sambil
mendorong kemandirian dalam pengumpulan infor-
masi. Selain merawat para pekerja migran Indone-

sia (TKI) yang sukses, BNP2TKI juga membantu
mereka yang tidak berhasil dan memberikan ban-
tuan kepada keluarganya agar bisa sejahtera se-
hingga para pensiunan buruh migran dapat mem-
buka usaha sendiri.

Suatu sistem mengakumulasikan jumlah data
yang meningkat seiring pertumbuhan bisnis di
dalam perusahaan. Teknologi data warehouse, atau
teknologi penyimpanan data yang dapat mengolah
data dalam bentuk multidimensi sehingga mana-
jemen dapat menganalisis informasi dengan lebih
cepat [1], dan teknologi business intelligence, atau
teknologi yang memungkinkan manajemen mem-
peroleh informasi yang akurat dalam bentuk visu-
alisasi berupa gra�s [2], keduanya dapat membantu
memecahkan masalah pemrosesan data dalam jum-
lah besar. Pengguna dapat menganalisis data
pekerja migran yang telah kembali dengan menggu-
nakan business intelligence yang dipadukan dengan
teknologi data warehouse.

Penelitian terkait business intelligence sebelum-
nya menggabungkan data yang ada dengan data
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yang tersimpan di gudang data, pemangku ke-
pentingan dapat lebih mudah menganalisis data
penjualan saat informasi disajikan dalam bentuk
bagan dan tabel menggunakan aplikasi BI, yang
juga menjadikan informasi lebih bermakna [3]. Ap-
likasi BI menampilkan informasi sehingga bisa men-
dukung pengambilan keputusan [4] serta dapat
membantu pemilik usaha dalam proses pengambi-
lan keputusan barang yang akan dijual [5].

Penulis tertarik untuk meneliti topik terkait
business intelligence untuk mendukung kegiatan
bisnis BNP2TKI berdasarkan uraian di atas. Den-
gan menawarkan pola pengumpulan data yang lebih
detail yang diperiksa dari gudang data perusahaan
dan ditampilkan dalam tampilan gra�s yang mu-
dah dipahami, dapat membuat aktivitas pengambi-
lan keputusan berdasarkan laporan tahunan men-
jadi lebih tepat. Diharapkan dengan menggunakan
aplikasi business intelligence ini, kinerja bisnis akan
terdorong dan optimal, serta laporan kinerja tahu-
nan perusahaan dapat ditingkatkan.

Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggu-
nakan kerangka kerja yang ditunjukkan pada Gam-
bar 1.

Gambar 1: Kerangka kerja penelitian

Proses di BNP2TKI digambarkan pada Gam-
bar 1 dimulai dengan analisis kebutuhan fung-
sional. Persyaratan target atau hasil yang di-
harapkan manajemen perusahaan dari sistem yang
sedang dikembangkan dikenal sebagai persyaratan
fungsional [6]. Proses pemodelan data mengikuti,
dan selama tahap inilah analisis kebutuhan fung-
sional digunakan untuk merancang gudang data.
Proses sembilan langkah Kimball adalah teknik

yang digunakan untuk memodelkan data ke dalam
gudang data. Metodologi sembilan langkah Kimball
terdiri dari sembilan langkah untuk membuat dan
mengembangkan gudang data [7]. Metode sembilan
langkah Kimball memiliki langkah-langkah sebagai
berikut [8]:

1. Choose the proses adalah langkah dalam anal-
isis proses yang sedang aktif.

2. Choose the grain, tepatnya apa yang diwakili
oleh tabel fakta di bagian ini.

3. Identify and conform the dimension, pada
tahap ini dimensi butir yang diproduksi harus
ditetapkan.

4. Choose the fact, tabel fakta dapat dibuat sete-
lah menentukan grain dan dimensi.

5. Store precalculations in the fact table, pada
langkah ini, perhitungan dibuat di tabel
fakta, memungkinkan Anda mendapatkan
angka kunci yang diinginkan.

6. Rounding out the dimension table, Pada titik
ini, tambahkan kolom untuk penentuan di-
mensi ke tabel dimensi untuk melengkapinya.
Tabel dimensi sekarang diperbarui dengan
atribut dan deskripsi.

7. Choosing the duration, durasi data yang akan
digunakan di data warehouse ditentukan oleh
pilihan durasi.

8. Track slowly the changing dimesion, pada
titik ini hanya perubahan yang dapat diamati
dari waktu ke waktu yang dipertimbangkan.

9. Deciding the query priorities and the query

modes, pada tahap ini, desain �sik digunakan
untuk membangun gudang data yang akan
digunakan untuk analisis data, dan prioritas
kueri serta mode kueri dipilih.

Prosedur selanjutnya adalah prosedur ETL (Ex-
tract Transform Load ), yang muncul setelah prose-
dur pemodelan data. Data transaksional harus di-
ubah selama proses ETL agar dapat disimpan di
gudang data yang dibuat pada tahap sebelumnya.
Selain itu, proses ETL menstandarkan data yang
ditemukan dalam data transaksional dan menyaring
data yang sebenarnya diperlukan untuk proses
pengambilan keputusan [9]. Berikut adalah beber-
apa contoh prosedur transformasi data di ETL [10]:

1. Memilih kolom tertentu untuk diambil.

2. Kode nilai terpadu

3. Pengkodean nilai.

4. Data dari berbagai sumber dapat diga-
bungkan.

5. Pengumpulan dan pemilahan data.

6. Berikan nilai yang digunakan untuk meng-
ganti kunci.
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7. Kolom terbagi.

8. Penyelesaian.

9. Veri�kasi data.

Kemudian dilanjutkan dengan prosedur implemen-
tasi BI, yang harus dilakukan yaitu:

1. Mengekstrak data mentah perusahaan.

2. Membersihkan data.

3. Menganalisa data bersih, dilakukan dengan
cara mengquery data sehingga menghasilkan
Informasi untuk kebutuhan BI.

Setelah mengubah data menjadi informasi meng-
gunakan intelijen bisnis, proses berlanjut. Tes di-
jalankan sebagai langkah terakhir. Dalam peneli-
tian ini, black box testing merupakan teknik pengu-
jian yang digunakan. Kotak hitam persyaratan sis-
tem yang dibentuk selama fase analisis persyaratan
fungsional [11] adalah fokus utama pengujian.

Hasil dan Pembahasan

Analisa Kebutuhan Fungsional

Spesi�kasi fungsional yang ingin dilihat oleh
BNP2TKI dalam penelitian ini terpenuhi sebagai
berikut:

1. Sistem dapat menyajikan besaran pensiunan
TKI yang memiliki usaha penunjang provinsi,
kabupaten, kecamatan dan desa.

2. Sistem dapat menunjukkan upaya apa saja
yang dilakukan oleh pensiunan TKI untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3. Sistem dapat menampilkan semua pelatihan
bagi pensiunan TKI bersama dengan ketua
kelompok dan nama-nama mitra kerja sama.

Permodelan Data

Langkah pertama dalam proses sembilan langkah
Kimball adalah memilih proses bisnis yang saat ini
digunakan di BNP2TKI. Hasil penelitian terkait
tercantum pada Tabel 1.

Setelah melakukan tahap instalasi. Aplikasi da-
pat di akses melalui web browser dengan cara men-
gakses ip atau subdomain pada libreNMS terse-
but. Pada Gambar 3 merupakan tampilan user lo-
gin pada LibreNMS.

Tabel 1: Memilih proses bisnis

Setelah memutuskan proses bisnis mana yang
akan digunakan untuk memodelkan data, diten-
tukan dengan tepat apa yang harus diwakili oleh
fakta di gudang data (pilih elemen). Rincian
berikut harus diwakili dalam penelitian:

1. Jumlah purna TKI yang dapat dilihat
berdasarkan periode, tahun, propinsi, kabu-
paten, kecamatan dan kelurahan.

2. Total purna TKI yang dapat dilihat
berdasarkan periode, tahun, propinsi, kabu-
paten, kecamatan dan kelurahan.

Langkah selanjutnya adalah menentukan dimensi
grain yang dihasilkan sebelumnya setelah grain di-
identi�kasi. Dimensi yang dihasilkan ditampilkan
pada Tabel 2 berdasarkan butiran yang disebutkan
di atas.

Tabel 2: Dimensi datawarehouse

Selanjutnya, pilih fakta atau tentukan tabel
fakta dari grain yang telah dibuat sebelumnya.
Tabel 3 menampilkan tabel fakta yang dikem-
bangkan untuk memenuhi kebutuhan BNP2TKI.

Tabel 3: Fakta datawarehouse

Prosedur berikut melibatkan penyimpanan hasil
perhitungan cepat (menyimpan hasil dalam tabel
fakta). Jumlah TKI yang pensiun merupakan hasil
perhitungan sementara dengan menggunakan fakta
pensiun TKI dan disimpan untuk penelitian ini.
Setelah itu, proses melibatkan penambahan atribut
dan deskripsi untuk setiap atribut ke tabel dimensi.
Rincian tabel dimensi ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4: Detail tabel dimensi
Skema data warehouse yang digunakan untuk

menyimpan informasi masa lalu pensiunan buruh
migran dapat dideskripsikan menggunakan temuan
tabel fakta dan dimensi yang telah dibuat. Grup
tabel terkait yang ringkas dan berfokus pada topik
di gudang data dikenal sebagai skema gudang
data [12]. Model data �sik (PDM) untuk skema
datawarehouse digambarkan pada Gambar 2.

Adapun riset ini menggunakan bagan snow�ake.
Bagan snow�ake bisa menjadi kemajuan lanjutan
dari gra�k bintang, yang memiliki satu atau lebih
tabel pengukuran utama, dengan tabel pengukuran
lain yang terhubung ke sebagian besar tabel pen-
gukuran [13]. Bagan snow�ake dapat membentuk
rancangan datawarehouse menjadi lebih terstruktur
dan mampu mencegah terjadinya duplikasi data.

Pada tahap choosing the duration, durasi gu-
dang data yang disimpan harus dipertimbangkan.
Penelitian ini menggunakan informasi dua tahun.
Informasi tersebut berasal dari catatan transaksi
buruh migran yang telah pensiun dari BNP2TKI.

Kemudian track slowly the changing dimesion di
mana dimensi dapat ditingkatkan dalam penelitian
ini dengan 1 range atribut. Dimungkinkan untuk
membuat perubahan dimensi ini dengan langsung
mengubah tabel dimensi, termasuk atribut baru
dengan setiap perubahan data, dan mengubah data
untuk membuat kolom baru [14].

Gambar 2: Skema datawarehouse

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 22 No :1, Maret 2023,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

44



Deciding the query priorities and the query

modes diwakili oleh tahap terakhir. Tahap ini meli-
batkan pemilihan kueri yang dapat membuat lapo-
ran sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dite-
tapkan pada awal pemodelan data. Pada penelitian
ini, query ditemukan dan digunakan dalam proses
extract, transform, and load (ETL).

Extract Transform Load (ETL)

Proses ETL yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi ETL untuk dimensi periode, ETL un-
tuk dimensi tahun, ETL untuk dimensi kabupaten,
ETL untuk dimensi kecamatan, ETL untuk dimensi
kelurahan, dan ETL untuk fakta pekerja. Dalam
penelitian ini, Talend Open Studio digunakan seba-
gai alat proses ETL.

a. ETL dimensi periode

Proses ETL dimensi periode merupakan
proses mentransformasi tanggal pelak-
sanaan menjadi dimensi periode dimana
atribut dimensi periode adalah id_periode,
nama_periode. Gambar 3 menunjukkan
proses ETL dimensi periode

Gambar 3: ETL dimensi periode

b. ETL dimensi tahun

Proses ETL dimensi tahun merupakan proses
mentransformasi tanggal pelaksanaan men-
jadi dimensi tahun dimana atribut dimensi
tahun adalah id_tahun, nama_tahun. Gam-
bar 4 menunjukkan proses ETL dimensi
tahun.

Gambar 4: ETL dimensi tahun

c. ETL dimensi kabupaten

Proses ETL dimensi kabupaten meru-
pakan proses mentransformasi data kabu-
paten menjadi dimensi kabupaten dimana
atribut dimensi kabupaten adalah id_kab,
nama_kabupaten. Gambar 5 menunjukkan
proses ETL dimensi kabupaten.

Gambar 5: ETL dimensi kabupaten

d. ETL dimensi kecamatan

Proses ETL dimensi kecamatan merupakan
proses mentransformasi data kecamatan men-
jadi dimensi kecamatan dimana atribut di-
mensi kecamatan adalah id_kec, nama_ ke-
camatan. Gambar 6 menunjukkan proses
ETL dimensi kecamatan.

Gambar 6: ETL dimensi kecamatan

e. ETL dimensi kelurahan

Proses ETL dimensi kelurahan merupakan
proses mentransformasi data kelurahan men-
jadi dimensi kelurahan dimana atribut di-
mensi kelurahan adalah id_kel, nama_ kelu-
rahan. Gambar 7 menunjukkan proses ETL
dimensi kelurahan.

Gambar 7: ETL dimensi kelurahan

f. ETL fakta purna_tki

Data transaksi untuk purna_tki ditrans-
formasikan menjadi purna_tki fact den-
gan atribut atribut id_periode, id_tahun,
id_kab, id_kec, id_kel, jumlah, dan total se-
lama proses ETL. Get periode adalah langkah
pertama dalam proses, mengambil data pe-
riode dari database transaksi sehingga da-
pat digabungkan dengan tahun. Selanjut-
nya, data periode digabungkan dengan di-
mensi tahun, dimensi kabupaten, dimensi ke-
camatan, dan dimensi kelurahan. Setelah
pemilihan atribut yang akan dimasukkan ke
dalam database, data dikelompokkan untuk
mencegah duplikasi. Langkah terakhir adalah
memuat purna_tki, yang melibatkan penam-
bahan informasi ke fakta purna_tki. Gambar
8 menggambarkan prosedur ETL untuk fakta
purna_tki.
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Gambar 8: ETL fakta purna_tki

Implementasi Business Intelligence

Menggunakan teknologi intelijen bisnis, data dari
gudang data diubah menjadi informasi selama
fase ini. Tabel dan gra�k yang mudah dianal-
isis oleh manjemen perusahaan digunakan untuk
menampilkan informasi. Menggunakan aplikasi
TABLEAU, data divisualisasikan dalam bentuk
tabel dan gra�k untuk penelitian ini. TABLEAU
adalah program yang dibuat oleh Tableau Soft-
ware dengan tujuan memvisualisasikan data [15].
Pemrosesan data oleh manajemen perusahaan tidak
lagi diperlukan karena TABLEAU telah menangani
pemrosesan data untuk gra�k dan tabel. Gambar
9, 10, dan 11 menampilkan visualisasi data menjadi

informasi menggunakan TABLEAU.

Gambar 9 menunjukkan jumlah purna TKI per
tahun periode menggunakan gra�k batang sehingga
lebih memudahkan untuk menganalisa informasi.
Gambar 10 menunjukkan gra�k dalam bentuk pie
di mana jumlah purna TKI bisa dilihat dengan
jelas berdasarkan propinsi. Seperti yang terlihat
pada Gambar 11, menggabungkan beberapa gra�k
dapat ditampilkan sebagai dasbor. Informasi ini
dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat
keputusan strategis. Dari analisis hasil implemen-
tasi bahwa BPN2TKI dapat melihat gra�k purna
TKI berdasarkan periode, tahun, kabupaten, keca-
matan, dan kelurahan serta dashboard secara ke-
seluruhan.

Gambar 9: Gra�k Jumlah Purna TKI Per Tahun Periode
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Gambar 10: Gra�k Jumlah Purna TKI Per Propinsi

Gambar 11: Dashboard Purna TKI

Pengujian

Pada hasil rancangan dilakukan pengujian dan
Analisa yang bertujuan untuk mengetahui fungsi
dari sistem yang telah dibuat, apakah sistem terse-
but telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan
atau tidak. Pengujian terhadap sistem yang telah
dirancang adalah dengan menggunakan metode
Blackbox.

Tabel 5: Skenario pengujian
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Setelah dilakukan scenario pengujian, maka
hasil dari pengujian menggunakan metode Black-
box bisa terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6: Hasil pengujian blackbox

Penutup

Kesimpulan yang diperoleh dari implementasi sys-
tem monitoring Apache Web Server menggunakan
LibreNMS di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut.

Dari hasil pembahasan system monitoring Li-

breNMS ini dapat menampilkan data berupa gra�k
yang memudahkan Administrator Server dalam
menentukan suatu keputusan identi�kasi suatu
masalah.

Berdasarkan hasil pemantauan gra�k perfor-

mance Apache Web Server terlihat bahwa Load

Apache sedang tinggi pada saat waktu tertentu.
Kondisi ini bisa digunakan acuan untuk mengam-
bil sebuah keputusan dalam identi�kasi masalah.
Bisa berupa penambahan resource server, setting

tuneup apache, ataupun pengecekan sricpt dari ap-
likasi yang berjalan di server.
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